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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji praktik pemberian mahar oleh perempuan kepada laki-
laki dalam tradisi Ampa Co’i Ndai pada masyarakat Mbojo di Kabupaten Dompu. Tradisi
ini menarik dikaji karena dalam hukum Islam mahar merupakan kewajiban calon suami
dan hak calon istri, sedangkan dalam praktik Ampa Co’i Ndai, pihak perempuan atau
keluarganya dapat memberikan bantuan pembiayaan mahar kepada calon mempelai laki-
laki. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pemberian mahar oleh perempuan
kepada laki-laki dalam tradisi Ampa Co’i Ndai, faktor-faktor yang melatarbelakanginya,
serta bentuk interaksi antara hukum adat, hukum Islam, dan praktik sosial masyarakat
Mbojo. Penelitian ini menggunakan teori praktik Pierre Bourdieu, khususnya konsep
habitus, modal, dan ranah, serta teori ‘urf sebagai pisau analisis terhadap kedudukan
praktik tersebut dalam hukum Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris dengan pendekatan sosiologis
dan etnografis. Penelitian dilakukan di Kabupaten Dompu dengan menggunakan data
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan calon
mempelai, keluarga, tokoh adat, dan tokoh agama yang mengetahui atau terlibat dalam
praktik Ampa Co’i Ndai. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi pada Januari sampai Maret 2026. Data dianalisis secara kualitatif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan
dengan menghubungkan temuan empiris dengan konsep habitus, modal, dan ranah Pierre
Bourdieu, kemudian dilanjutkan dengan analisis ‘urf untuk melihat kesesuaian praktik
Ampa Co’i Ndai dengan prinsip-prinsip hukum Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik Ampa Co’i Ndai terbentuk melalui
interaksi antara kondisi ekonomi, struktur sosial, nilai budaya, dan pemahaman
keagamaan masyarakat. Faktor ekonomi menjadi faktor yang paling dominan, terutama
ketika calon mempelai laki-laki tidak mampu memenuhi tuntutan mahar yang telah
disepakati. Bantuan dari pihak perempuan diberikan melalui proses komunikasi dan
negosiasi yang melibatkan calon mempelai, keluarga, tokoh adat, dan tokoh agama agar
perkawinan tetap dapat dilaksanakan. Meskipun pembiayaan mahar secara faktual berasal
dari pihak perempuan, dalam akad nikah mahar tetap dinyatakan sebagai pemberian dari
laki-laki kepada perempuan. Dalam perspektif Bourdieu, praktik tersebut menunjukkan
pengaruh habitus serta distribusi modal ekonomi, sosial, budaya, dan simbolik dalam
ranah perkawinan. Sementara itu, berdasarkan teori ‘urf, praktik Ampa Co’i Ndai dapat
dipandang sebagai ‘urf shahih sepanjang tidak menghilangkan kedudukan mahar sebagai
hak perempuan dan tidak bertentangan dengan prinsip hukum Islam. Praktik ini
menunjukkan adanya negosiasi antara norma adat, kemampuan ekonomi, dan ketentuan
hukum Islam dalam kehidupan perkawinan masyarakat Mbojo di Kabupaten Dompu.

Kata kunci: Ampa Co’i Ndai, mahar, Suku Mbojo,Kabupaten Dompu dan Kabupaten
Bima hukum Islam, hukum adat, Pierre Bourdieu.



ABSTRACT

This study examines the practice of women providing dowry to men within the
Ampa Co’i Ndai marriage tradition among the Mbojo community in Dompu Regency.
This tradition is significant because, under Islamic law, the dowry is an obligation of the
prospective husband and a right of the prospective wife. However, in the practice of
Ampa Co’i Ndai, the woman or her family may provide financial assistance to the
prospective husband to fulfill the dowry requirement. This study aims to analyze the
process of women providing dowry to men in the Ampa Co’i Ndai tradition, the factors
underlying the practice, and the interaction between customary law, Islamic law, and the
social practices of the Mbojo community. The study employs Pierre Bourdieu’s theory of
practice, particularly the concepts of habitus, capital, and field, as well as the theory of
‘urf'to examine the position of this practice from the perspective of Islamic law.

This research is an empirical legal study using sociological and ethnographic
approaches. The research was conducted in Dompu Regency using primary and
secondary data. Primary data were obtained through interviews with prospective
spouses, family members, customary leaders, and religious leaders who were
knowledgeable about or involved in the Ampa Co’i Ndai practice. Data were collected
through interviews, observation, and documentation from January to March 2026. The
data were analyzed qualitatively through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The empirical findings were analyzed using Pierre Bourdieu’s
concepts of habitus, capital, and field, followed by an analysis based on the theory of ‘urf
to assess the compatibility of the Ampa Co’i Ndai practice with Islamic legal principles.

The findings show that the Ampa Co’i Ndai practice is shaped by the interaction
of economic conditions, social structures, cultural values, and religious understanding
within the community. Economic factors constitute the most dominant factor, particularly
when the prospective husband is unable to fulfill the agreed dowry requirement.
Financial assistance from the woman’s family is provided through communication and
negotiation involving the prospective spouses, families, customary leaders, and religious
leaders to ensure that the marriage can proceed. Although the dowry is factually financed
by the woman’s side, it is still declared in the marriage contract as a gift from the man to
the woman. From Bourdieu’s perspective, this practice reflects the influence of habitus
and the distribution of economic, social, cultural, and symbolic capital within the field of
marriage. From the perspective of ‘urf, the Ampa Co’i Ndai practice can be regarded as
‘urf sahih as long as it does not undermine the woman’s right to the dowry and does not
contradict Islamic legal principles. The practice therefore demonstrates a negotiation
between customary norms, economic capacity, and Islamic legal provisions in the
marriage practices of the Mbojo community in Dompu Regency.

Keywords: Ampa Co’i Ndai, dowry, Mbojo community, Dompu Regency, Bima Regency,
customary law, Islamic law, Bourdieu, ‘urf.



SURAT PERSETUJUAN TESIS

Hal  : Tesis Saudara Febriansyah, S.H.

Kepada Yth,
Dekan Fakultas Syar’iah dan Hukum

UIN Sunan Kalijaga
di Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi Saudara:

Nama : Febriansyah, S.H.
NIM 1 22203011105

Judul Tesis : Pemberian Mahar oleh Perempuan kepada Laki-Laki dalam Tradisi
Ampa Co’l Ndai Suku Mbojo Kabupaten Dompu dan Kabupaten

Bima, Nusa Tenggara Barat

Sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Magister Ilmu
Syari’ah Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Ilmu Syari’ah.

Dengan ini kami mengharapkan agar tesis Saudara tersebut di atas dapat
segera dimunagsyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum wr. wb.
Yogyakarta, 25 Juli 2026

Pembimbing

Prof. Dr. Fathorrahman, S.Ag., M.Si
NIP. 197608212000031001



HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR

[E}l.')\qu KEMENTERIAN AGAMA
@?{g UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
D\o'o FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-1003/Un.02/DS/PP.00.9/08/2026

Tugas Akhir dengan judul :PEMBERIAN MAHAR OLEH PEREMPUAN KEPADA LAKI-LAKI DALAM
TRADISI AMPA COTINDAI SUKU MBOJO KABUPATEN DOMPU DAN
KABUPATEN BIMA, PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : FEBRIANSYAH, SH
Nomor Induk Mahasiswa 122203011105

Telah diujikan pada : Rabu, 12 Agustus 2026
Nilai ujian Tugas Akhir tA

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

A Ketua Sidang/Penguji 1

Prof. Dr. Fathorrahman, S.Ag., M.Si.
SIGNED

Penguji IT 4 RTsE  Penguji I

Dr. Siti Jahroh, S.H.I., M.SL
SIGNED

i Dr. Malik Ibrahim, M.Ag.
SIGNED

i kﬂu"dl. I--i’q

Valid ID: 6a83¢%48c2c2d

? Yogyakarta, 12 Agustus 2026
: 5 UIN Sunan Kalijaga
Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum

Prof. Dr. Ali Sodigin, M.Ag.
SR IRRaMl  SIGNED

Valid ID: 6a853d89b70fa




PERNYATAAN KEASLIAN DAN BEBAS PLAGIARISME

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Febriansyah, S.H.
NIM : 22203011105

Prodi : Magister Ilmu Syari’ah
Fakultas  : Syari’ah dan Hukum

Menyatakan bahwa naskah teis ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya
dan bebas dari plagiarisme, jika dikemudian hari terbukti bukan karya saya sendiri
atau melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak sesuai dengan ketentuan hukum
yang berlaku.

Yogyakarta, 25 Juli 2026

Vi



MOTTO

A 58 A Ao JS50 (A
“Dan barang siapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukupkan
keperluannya.” (QS. At-Talag [65]: 3)
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Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa kedalam tulisan
Bahasa lain. Dalam tesis ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam tesis ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun

1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai

berikut:

I.  Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Arab Huruf Latin Keterangan

\ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba’ B be

< Ta’ T te

& Sa’ S es (dengan titik di atas)
z Jim J je

z Ha’ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D de

3 74l Z zet (dengan titik di atas)
0 R& R er

J Zai Z zet

o Sin S es

B Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad de (dengan titik di bawah)
Lk ta’ T te (dengan titik di bawah)




L za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G ge
- Fa’ F ef
3 Qaf Q qi
< Kaf K ka
Lam L ‘el
B Mim M ‘em
8] Niin N ‘en
3 Waw w we
J Ha’ H ha
s Hamzah ‘ Apostrof
< Y& Y ye

I1.  Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh Syaddah ditulis rangkap, contoh:

ks ditulis Hikmah

ake ditulis “illah

I1l. Ta’ Marbitah di akhir kata

a. Bila dimatikan maka ditulis dengan h

sailall ditulis al-Ma’idah

4za3la) ditulis Islamiyyah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam
bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki lafal
lain).
b. Bila diikuti degan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah maka
ditulis dengan h.



;\;\;jgﬂ :U\DS

ditulis

Karamah al-auliya’

c. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t atau h.

PRE ditulis Zakah al-fitri
IV. Vokal Pendek
- a
. ditulis
Jdas Fa’ala
. i
: ditulis .
<A Zukira
- u
L. ditulis
dak Yazhabu
V. Vokal Panjang
1 Fathah+ alif ditulis a
pE ditulis Fala
5 Fathah + ya’ mati ditulis a
O ditulis Tansa
3 Kasrah + ya’ mati ditulis 1
Jrall ditulis Tafsil
4 Dammah + wawu mati ditulis a
J3al ditulis Usal
V1. Vokal Rangkap
1 Fathah+ ya’ mati ditulis ai
s ditulis az-Zuhail?
5 Fathah+ wawu mati ditulis au
353 ditulis ad-Daulah

VIl. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

el

ditulis

b
a antum

Xi




z %

ey ditulis a’iddat
85 Gl ditulis la’in syakartum
VIIl. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “I”’
Ol ditulis Al-Quran
Ol ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti hurus syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf I (el) nya.
L) ditulis as-Sama’
Gl ditulis asy-Syams
IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapan
o238 ¢ 5 ditulis Zawi al-fur(d
A Gal ditulis Ahl as-sunnah
X. Huruf Kapital

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf kapital digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang
berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri yang didahului kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital huruf awal nama diri, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
2t .’iv.%,{, 2 G
Sl as I3 Gl glass el
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an
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XI.  Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam
Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan
sebagainya.

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan
oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah
dan sebagainya.

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari
negara yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad
Syukri Soleh dan sebagainya.

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya

Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-Ma’arif dan sebagainya
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam hukum perkawinan Islam, mahar menjadi hak calon istri yang
wajib dipenuhi oleh calon suami sebagai bagian dari konsekuensi
perkawinan. Ketentuan tersebut bersumber dari Al-Qur’an Surah An-Nisa
[4]: 4 dan diperkuat melalui Pasal 30 serta Pasal 32 Kompilasi Hukum Islam
(KHI). Ketentuan tersebut menegaskan kewajiban calon suami untuk
memberikan mahar kepada calon istri dan menetapkan mahar sebagai hak
sepenuhnya bagi istri. SSecara normatif, ketentuan hukum Islam dan hukum
positif Indonesia menetapkan calon suami sebagai pihak yang berkewajiban
memberikan mahar kepada calon istri. Namun, dalam praktik kehidupan
masyarakat tertentu, terdapat berbagai bentuk adaptasi budaya yang
melahirkan pola pelaksanaan perkawinan yang berbeda dengan ketentuan
umum tersebut.

Fenomena perkawinan yang menarik dapat dijumpai dalam kehidupan
masyarakat Suku Mbojo di Kabupaten Bima dan Kabupaten Dompu, Nusa
Tenggara Barat. Dalam masyarakat ini dikenal tradisi Ampa Co’i Ndai, yaitu
praktik pemberian mahar yang seluruhnya atau sebagian berasal dari pihak
perempuan untuk kemudian diserahkan atas nama calon mempelai laki-laki
dalam proses akad nikah. Tradisi ini masih dipraktikkan hingga saat ini dan
menjadi bagian dari kebiasaan sosial yang diterima oleh sebagian masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi awal dan informasi dari tokoh masyarakat,



praktik tersebut umumnya terjadi ketika calon mempelai perempuan memiliki
tingkat pendidikan, status sosial, atau kemampuan ekonomi yang lebih tinggi
dibandingkan calon mempelai laki-laki sehingga perempuan bersedia
membantu bahkan menanggung seluruh biaya mahar dan sebagian kebutuhan
pernikahan.

Fenomena tersebut menarik untuk dikaji karena memperlihatkan
adanya perbedaan antara ketentuan normatif dan praktik yang berlangsung
dalam masyarakat. Hukum Islam menempatkan mahar sebagai kewajiban
calon suami dan sebagai hak calon istri. Sementara itu, masyarakat Mbojo
menerima Ampa Co’i Ndai sebagai praktik adat yang dapat dilakukan dalam
kondisi tertentu. Praktik ini menunjukkan bahwa penerapan hukum dalam
kehidupan masyarakat tidak selalu berlangsung secara tekstual. Norma agama
dapat berinteraksi dengan nilai adat serta kondisi sosial dan ekonomi yang
melatarbelakangi praktik perkawinan.

Kondisi tersebut memperlihatkan adanya perbedaan antara das sollen
sebagai ketentuan yang seharusnya berlaku dan das sein sebagai kenyataan
yang berlangsung dalam masyarakat. Secara normatif, kewajiban pemberian
mahar dibebankan kepada laki-laki, namun dalam kenyataannya terdapat
praktik yang memungkinkan perempuan menjadi pihak yang menyediakan
mahar. Meskipun akad nikah tetap mencantumkan laki-laki sebagai pemberi
mahar, sumber dana yang digunakan dalam beberapa kasus justru berasal dari

pihak perempuan. Situasi ini menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas



pelaksanaan norma hukum perkawinan Islam di tingkat masyarakat serta
faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya praktik tersebut.

Pada umumnya, mahar diserahkan oleh calon suami kepada calon istri
sebagai bagian dari kewajiban dalam perkawinan. Namun di suku Mbojo
yakni kabupaten Dompu dan Bima, ! terkadang pihak pempuan yang
memberikan mahar kepada laki-laki. masyarakat setempat menyebutnya
dengan Ampa Co’i Ndai. Tradisi ini masih dilakukan sampai sekarang. Dalam
praktek pernikahan suku Mbojo kebanyakan mahar berasal dari pihak laki-
laki, Namun disisi lain pemberian mahar juga dilakukan oleh perempuan.

Ampa Co’i Ndai jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia ampa
yang artinya (mengangkat) co’i yang artinya (harga), ndai artinya
(kita/sendiri).? Upacara pengantaran mahar di suku Mbojo yakni wa’a co’i
(membawa nilai/harga). Dalam bahasa Mbojo, makna co’i secara material
misalnya sabune co’i barang sabua? (berapa harga barang?) dan secara
immaterial misalnya dalam ungkapan kaco’i douka (hargai orang itu). Oleh
karena itu kata co’i ini bisa bermakna keduanya.

Secara bahasa Ampa Co’i Ndai memiliki makna bahwa perempuan
membawa sendiri harganya. Sedangkan secara istilah dapat di pahami bahwa

Ampa Co’i Ndai memiliki makna membawa mahar sendiri. namun dalam

1 Suku Mbojo adalah nama suku bagi orang Bima dan Dompu (penduduk bagian paling
timur Nusa Tenggara Barat dan terletak di pulau Sumbawa).

2 Masyarakat Tapanuli Selatan dan Sumatra Selatan mengenal istilah jujur, yaitu bentuk
pemberian dalam perkawinan yang sekilas menyerupai mahar, tetapi memiliki fungsi yang
berbeda. Pemberian tersebut diserahkan oleh keluarga pihak laki-laki kepada keluarga pihak
perempuan sebagai tanda bahwa anak dan keturunan yang lahir dari perkawinan mengikuti garis
keturunan atau klan pihak ayah. Lihat Imam Sudiyat, Hukum Adat: Sketsa Asas, Cet. Il
(Yogyakarta: Liberty, 1987), 110-111.



ikrar akadnya tetap atas nama laki-laki yang artinya dalam penyebutan ijab
gabul secara formal tetap dari pihak laki-laki yang memberikan mahar.

Alasan perempuan membawakan mahar kepada laki-laki di
masyarakat suku Mbojo terjadi karena tingginya status perempuan. sehingga
memengaruhi besaran mahar yang ditetapkan dan menyebabkan calon
mempelai laki-laki tidak mampu memenuhinya. Disisi faktor pendidikan
calon suami juga mempengaruhi mahar, sehingga banyak perempuan yang
karena ekonominya cukup maka akan bersedia membiayai dalam proses
pernikahan. Namun uniknya walaupun mahar tersebut berasal dari sang
perempuan, namun tetap saja mahar tersebut menjadi hak milik si perempuan
dan dapat digunakan secara personal oleh sang istri atau digunakan secara
bersama dengan laki-laki.

Terlepas dari adanya perbedaan pandangan di kalangan masyarakat
Suku Mbojo mengenai praktik pemberian mahar oleh perempuan kepada laki-
laki, beberapa kasus justru karena status sosial dan pendidikan yang tinggi
dari perempuan menjadikan alasan perempuan tersebut membayar mahar
sendiri karena alasannya laki-laki tidak mampu membayar mahar mitsil.>
Namun dalam hal ini tidak serta merta bahwa jika terjadi perbedaan status
pendidikan dari kedua pasangan yang akan menikah menjadikan pemberian
mahar di bebankan kepada perempuan, akan tetapi peristiwa Ampa Co’i Ndai
ini bersifat kondisional dan tergantung musyawarah kedua belah pihak,

karena bisa saja perempuan yang berkecukupan ekonomi tersebut bersedia

8 Muallim Hasibuan, “Mahar Musamma dan Mahar Mitsil dalam Pelaksanaan
Perkawinan,” AL-ILMU: Jurnal Keagamaan dan Iimu Sosial 9, no. 1 (2023): 13-32.



membayar mahar dan membiyai segala biaya untuk segala hal dan keperluan
dalam pernikahan tersebut yang penting si peremuan mendapat laki-laki yang
di inginkan.

Pemberian mahar dalam arti menghargai pada masyarakat suku
Mbojo terlihat dalam praktik Masyarakat yang tidak kaku dan sangat
fleksibel, sehingga tidak membebankan satu pihak saja yang berperan dalam
pemberian mahar yang umumnya hanya dilakukan oleh pihak laki-laki namun
di suku Mbojo justru perempuan ikut serta dalam membantu meringankan
beban laki-laki dengan cara membayar penuh mahar tersebut atau menambah
setengah dari mahar yang sudah di tentukan. Ada tiga proses pemberian
mahar yang dilakukan di suku Mbojo; pertama, seluruh mahar di berikan oleh
pihak laki-laki yang artinya terdapat kesiapan secara finansial dari pihak
tersebut. Kedua mahar yang di kumpulkan antara keduanya hal tersebut bisa
terjadi karena ekonomi antara kedua belah pihak memiliki posisi yang setara.
Ketiga, mahar yang secara faktual dibiayai oleh pihak perempuan, tetapi
secara formal tetap dinyatakan sebagai pemberian dari pihak laki-laki. Dari
kasus kedua dan ketiga inilah yang di sebut dengan Ampa Co’i Ndai yang
terjadi di suku Mbojo.

B. Rumusan Masalah
1. Mengapa pemberian mahar dalam tradisi Ampa Co’i Ndai Masyarakat
suku Mbojo dilakukan oleh perempuan?

2. Bagaimana proses pemberian mahar oleh perempuan kepada laki-laki

dalam tradisi Ampa Co’i Ndai Masyarakat suku Mbojo?



C. Tujuan dan kegunaan

1. Tujuan penelitian

a.

b.

Untuk mengetahui pemberian mahar dalam tradisi Ampa Co’i Ndai
oleh masyarakat suku Mbojo yang dilakukan oleh perempuan.
Untuk mengetahui proses pemberian mahar oleh perempuan suku

Mbojo kepada laki-laki dalam tradisi Ampa Co’i Ndai.

2. Kegunaan penelitian, terdapat dua kegunaan yakni:

a.

Teoritis yakni di harapkan dengan adanya tulisan atau penelitian ini
mampu memperluas khazanah keilmuan serta menambah
pengetahuan terkait dengan sebuah tradisi dan proses pernikahan
dimasyarakat yang berbeda.

Praktis yakni penelitian dengan harapan mampu memeri informasi
kepada para pembaca tentang tradisi Ampa Co’i Ndai (pemberian
mahar oleh perempuan kepada laki-laki) didalam masyarakat suku

Mbojo provinsi Nusa Tenggara Barat.

D. Telaah Pustaka

Penelitian yang berkaitan dengan tradisi pemberian mahar oleh

perempuan kepada laki-laki telah banyak dikaji oleh beberapa peneliti dan

akademisi dari beberapa perguruan tinggi. Pendekatan dan metode yang

digunakan cukup bervariatif. Ada yang menggunakan pendekatan normatif,

sosiologi, dan antropologi. Ada beberapa peneliti yang riset dengan sudut

pandang yang berbeda dan ada pula yang sama dan tergantung pada kondisi

sosial masing-masing tempat dan teori yang digunakan.



Penelitian yang membahas tentang tradisi pemberian mahar oleh
perempuan kepada laki-laki, atau yang biasa disebut oleh masyarakat suku
Mbojo Ampa Co’i Ndai dan di beberapa tempat lainnya seperti kota Pariaman
menyebutnya dengan uang japui* atau uang jemputan yang dalam hal ini
terdapat kemiripan dengan penelitian yang di tulis oleh penulis disini. Namun
ruang kajian terkait dengan tradisi ini masih perlu pembahasan yang lebih
luas, karena ada hal-hal yang harus di kaji lebih jauh. Dalam
perkembangannya banyak peneliti yang mengkaji masalah tradisi pemberian
mahar oleh perempuan kepada laki-laki. Diantaranya, Miftahunir Rizka, Asep
Ramdan,® Rahmat Putra Syahyu Razak, Dahlil Marjon,® Wardah Nuroniyah,’
Nadia Asmelinda, Erlina B, Okta Ainita®.

Terdapat beberapa penelitian tentang pemberian mahar oleh perempuan
kepada laki-laki, di antaranya ada yang menggunakan pendekatan normatif
yakni Miftahunir Rizka, Asep Ramdan, yang mengkaji terkait tinjauan hukum
islam dalam pitih japuik. pada kesimpulannya bahwa tradisi tersebut sesuai

dengan filsafat Minangkabau yang mengatakan “ad syarak syarak basandi

4 Uang japuik adalah suatu pemberia dari pihak perempuan kepada pihak laki-laki dengan
barang berharga dengan tujuan untuk menhargai laki-laki tersebut sebagai orang yang datang atau
di sebut juga dengan urang sumando.

5> Miftahunir Rizka and Asep Ramdan, “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Pitih
Japuik Dalam Perkawinan Adat Minangkabau Pariaman,” Jurnal Riset Hukum Keluarga Islam,
2022, 43-48.

® Rahmat Putra, Syahyu Razak, and Dahlil Marjon, “Pelaksanaan Kawin Bajapuik dan
Uang Hilang di Kabupaten Padang Pariaman” 6, no. 1 (2023): 1853—61.

7 Wardah Nuroniyah and Bani Syarif Maula, “Muslim Women Adhering to
Minangkabau’s Bajapuik Tradition in Cirebon, West Java: Compromizing a Gendered Culture in
Islamic Law,” Ijtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam Dan Kemanusiaan 22, no. 2 (2022): 135-53.

8 Nadia Asmelinda, Erlina B, and Okta Ainita, “Hukum Adat Dari Tradisi Perkawinan
(Uang Japuik Dan Uang Hilang) Yang Berasal Dari Daerah Padang Pariaman Sumatera Barat,”
Qiyas : Jurnal Hukum Islam Dan Peradilan 8, no. 1 (2023): 1-11.



kitabullah” bahwa “adat berpedoman dari syariat agama, agama berpedoman
pada Al-Qur’an”. Dalam tulisannya menggambarkan tidak ada pertentangan
antara hukum islam dengan tradisi tersebut di Minangkabau.®

Beberapa peneliti yang menggunakan metode kuantitatif kausalitas,
yaitu dengan menggunakan penelitian kepustakaan (literatur). Penelitian
kepustakaan sendiri merupakan metode yang bertujuan untuk memperoleh
informasi dari perpustakaan yang ada. Dan pada intinya penelitian yang
dilakukan oleh Andriansyah dengan Yulfira Riza, Masih terdapat
kesalahpahaman di kalangan masyarakat luar mengenai tradisi Bajapuik,
khususnya anggapan bahwa tradisi tersebut berarti pihak perempuan
memberikan mahar kepada laki-laki. Padahal, Bajapuik merupakan salah satu
tahapan adat sebelum akad pernikahan. Pada saat akad berlangsung, pihak
laki-laki tetap berkewajiban memberikan mahar kepada pihak perempuan
sesuai dengan ketentuan syariat Islam.

Peneliti yang mengkaji dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi yakni dilakukan oleh Rita Anriani. 1 membahas tentang
“Sistem Pembentukan Keluarga Dalam Tradisi Bajapuik Pada Masyarakat
Perantau Pariaman di Dumai” penelitian ini adalah penelitian lapangan
dengan melihat fenomena yang terjadi dalam masyarakat dengan pendekatan

fenomenologi. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa perempuan

® Miftahunir Rizka and Asep Ramdan, “Analisis Hukum Islam Terhadap Tradisi Pitih
Japuik Dalam Perkawinan Adat Minangkabau Pariaman.”

10 Rita Ariani, “Sistem Pembentukan Keluarga Dalam Tradisi Bajapuik Pada Masyarakat
Perantau Pariaman di Dumai,” Tesis Studi Interdisclipinary Islamic Studies UIN Sunan Kalijaga
(2022), him.129.



Minangkabau memiliki posisi yang kuat dalam kehidupan rumah tangga.
Kondisi ini berkaitan dengan sistem kekerabatan matrilineal yang berlaku di
Minangkabau, yaitu garis keturunan dan pewarisan harta mengikuti pihak ibu
atau perempuan. Bahkan ketika mereka berada diperantauan sekalipun tradisi
tersebut masih diberlakukan, namun tidak selamanya daerah rantauan
memberlakukan, karena tidak semua dari mereka yang menikah dengan
sesama pariaman.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan kajian yang dilakukan oleh
Atun Wardatun.** Dalam penelitiannya menjelaskan bahwa pemberian mahar
oleh perempuan atau dengan sebutan Ampa Co’i Ndai oleh masyarakat suku
Mbojo adalah hasil dari kompromi dalam tiga hal, yakni melalui kompromi
antara pihak laki-laki dan perempuan, antara nilai agama dan budaya, serta
antara tuntutan status sosial dan kewajiban pribadi. Penelitian Atun Wardatun
pada dasarnya menunjukkan bahwa 4Ampa Co’i Ndai merupakan bentuk
kompromi antara kepentingan calon suami dan calon istri dalam perkawinan.
Namun, penelitian tersebut dilakukan pada periode yang relatif lama sehingga
masih terdapat ruang untuk menghadirkan pembaruan. Penelitian ini
menawarkan kebaruan melalui data empiris yang lebih mutakhir, pendekatan
teoritis yang berbeda, serta konteks sosial yang berkembang dalam
masyarakat Mbojo.

Oleh karena itu penelitian ini menganalisis bagaimana agensi

perempuan dalam mengubah pandangan masyarakat dalam status pemberian

1 Atun Wardatun “Kompromi dan Interseksionalitas Gender Dalam Tradisi Ampa Co’i
Ndai Pada Suku Mbojo” Jurnal Studi Keislaman, Volume XIII. Nomor 1, Juni (2009).
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mahar oleh perempuan kepada laki-laki atau dalam penyebutan masyarakat
setempat yakni Ampa Co i Ndai.
Kerangka Teori
Penelitian mengenai pemberian mahar oleh perempuan kepada laki-
laki dalam tradisi Ampa Co’i Ndai tidak dapat dipahami hanya dari aspek
hukum Islam ataupun aspek sosial budaya secara terpisah. Tradisi ini
merupakan praktik sosial yang tumbuh, berkembang, dan terus dipertahankan
dalam kehidupan masyarakat Suku Mbojo sebagai bagian dari nilai-nilai yang
berkembang dalam kehidupan sosial mereka. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan dua teori yang saling melengkapi, yaitu teori habitus Pierre
Bourdieu dan teori ‘urf dalam hukum Islam. Teori habitus digunakan untuk
menjelaskan bagaimana kebiasaan, nilai, dan pola pikir masyarakat
membentuk serta mempertahankan praktik Ampa Co’i Ndai sebagai bagian
dari kehidupan sosial mereka. Sementara itu, Teori ‘urf digunakan untuk
menilai kedudukan tradisi tersebut dalam hukum Islam, terutama terkait
kesesuaiannya dengan prinsip syariat. Penggunaan kedua teori ini membantu
penelitian menjelaskan faktor sosial yang melatarbelakangi 4mpa Co’i Ndai
sekaligus menganalisis kedudukannya dalam perspektif hukum Islam.
1. Teori Habitus
Bourdieu menjelaskan habitus sebagai pola kecenderungan yang
terbentuk melalui pengalaman dan proses sosialisasi dalam jangka waktu
yang panjang. Pola tersebut memengaruhi cara seseorang memahami

keadaan, membentuk sikap, dan menentukan tindakannya. Dalam banyak
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situasi, pengaruh habitus bekerja secara spontan tanpa sepenuhnya
disadari oleh individu. > Habitus merupakan hasil internalisasi
pengalaman sosial yang kemudian tercermin dalam cara berpikir,
bersikap, dan bertindak. Selanjutnya, modal dalam perspektif Bourdieu
mencakup sumber daya ekonomi, sosial, budaya, dan simbolik yang
dapat digunakan individu untuk mempertahankan posisi serta membentuk
relasi sosial dalam suatu ranah.'® Ranah merupakan ruang sosial tempat
para aktor berinteraksi, berkompetisi, dan memperjuangkan posisi serta
kepentingannya.'* Habitus, modal, dan ranah saling berinteraksi dalam
membentuk praktik sosial. Bourdieu merumuskannya melalui konsep
(Habitus x Modal) + Ranah = Praktik. Kerangka ini menjelaskan
hubungan antara pengalaman subjektif aktor dan kondisi objektif dalam
masyarakat, sehingga praktik sosial terbentuk dari hubungan antara
individu dan struktur sosial.

Dalam teori praktik Bourdieu, habitus berkaitan erat dengan
modal (capital) dan ranah (field). Habitus membentuk kecenderungan
seseorang dalam berpikir dan bertindak. Modal merupakan sumber daya
yang dimiliki dan dapat digunakan seseorang dalam kehidupan sosial.

Sementara itu, ranah adalah lingkungan sosial tempat seseorang

12 pierre Bourdieu, Outline of a Theory of Practice (London: Cambridge University Press,
1977), him. 71.

13 Richard Harker, dkk., (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik: Pengantar Paling
Komprehensif kepada Pemikiran Pierre Bourdieu, Terj. Pipit Maizier Pentj, (Yogyakarta: Jalasutra,
2009).

14 Mangihut Siregar, “Teori Gado-gado Pierre-Felix Bourdeu,” Jurnal Studi Kultural,
Vol.1:2, (2016), him. 81.
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berinteraksi, membangun  hubungan, dan  memperjuangkan
kepentingannya. Ketiga unsur tersebut saling berhubungan dalam
membentuk praktik sosial. Karena itu, tindakan seseorang tidak cukup
dipahami hanya dari kepribadiannya, tetapi juga perlu dilihat dari modal
yang dimiliki serta kondisi sosial tempat ia berada.™

Dalam penelitian tentang tradisi Ampa Co’i Ndai pada
masyarakat Suku Mbojo, teori habitus dapat digunakan untuk memahami
bagaimana praktik pemberian mahar oleh perempuan kepada laki-laki
tetap berlangsung dari satu generasi ke generasi berikutnya. Praktik ini
tidak hanya dilakukan karena adanya aturan adat, tetapi juga karena telah
menjadi bagian dari cara berpikir dan kebiasaan masyarakat. Masyarakat
memandang praktik tersebut sebagai sesuatu yang wajar dan sesuai
dengan nilai budaya yang mereka anut. Pemahaman tersebut terbentuk
melalui proses sosialisasi dalam keluarga dan lingkungan masyarakat
sejak seseorang masih kecil. Dengan demikian, masyarakat belajar
mengenal, menerima, dan menjalankan tradisi Ampa Co’i Ndai sebagai

bagian dari kehidupan dan identitas budaya mereka.'®

> Darmawan, "Pierre Bourdieu's Theory of Social Practice: Understanding Habitus,
Capital, and the Arena in Social Life," Journal La Sociale 5, no. 6 (2024): 1461-1471

16 Asimina Asimaki and Gerasimos Koustourakis, "Habitus: An Attempt at a Thorough
Analysis of a Controversial Concept in Pierre Bourdieu's Theory of Practice," Social Sciences 3,
no. 4 (2014): 121-131
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Tabel 1. Indikator dalam Tradisi Ampa Co’i Ndai Berdasarkan Teori Bourdieu

Konsgp Indikator dalam Tradisi Ampa Co’i Ndai
Bourdieu
Habitus Kebiasaan masyarakat mer_1er|ma perempuan sebagai
pemberi mahar
Modal Kemampuan finansial perempuan atau keluarganya
Ekonomi P P P gany
Modal y B
Budaya Tingkat pendidikan dan pengetahuan perempuan
Modal Sosial Dukungan keluarga, kerabat, dan tokoh adat
Modal . .
Simbolik Status sosial, kehormatan, dan prestise keluarga
Ranah Arena perkawinan adat Mbojo
Praktik Terjadinya pemberian ma_har qleh perempuan kepada
laki-laki
2. ‘Urf

Teori 'urf digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis
kedudukan tradisi Ampa Co’i Ndai sebagai kebiasaan yang hidup dan
berkembang dalam masyarakat suku Mbojo. Secara etimologis, ‘urf
berasal dari kata 'arafa yang berarti mengetahui atau sesuatu yang
dikenal. Dalam terminologi usul fikih, 'urf diartikan sebagai kebiasaan,
tradisi, atau praktik yang dilakukan secara berulang-ulang oleh
masyarakat dan diterima sebagai sesuatu yang baik serta menjadi
pedoman dalam kehidupan sosial mereka. Para ulama menjadikan ‘urf
sebagai salah satu metode penetapan hukum karena Islam mengakui
keberadaan adat yang tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariat.
Oleh karena itu, teori 'urf relevan digunakan untuk memahami hubungan

antara ketentuan hukum Islam dan realitas sosial dalam masyarakat
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tentang tradisi Ampa Co’i Ndai.*

Dalam kajian hukum Islam, ‘Urf memiliki posisi penting sebagai
salah satu pertimbangan dalam penetapan hukum, khususnya terhadap
persoalan yang tidak diatur secara terperinci dalam nash. Kaidah fikih
yang populer menyebutkan bahwa al-'adah muhakkamah (adat kebiasaan
dapat dijadikan dasar hukum). Kaidah ini menunjukkan bahwa kebiasaan
yang hidup dalam masyarakat dapat memperoleh legitimasi hukum
selama tidak bertentangan dengan Al-Qur'an, hadis, maupun tujuan
syariat (magashid al-syari‘ah). Dengan demikian, teori ‘urf dapat
digunakan untuk menilai apakah tradisi Ampa Co’i Ndai memiliki
landasan yang dapat diterima dalam hukum Islam atau tidak.*®

Menurut para ulama usul fikih, 'urf dibedakan menjadi dua
kategori, yaitu 'urf shahih dan 'urf fasid. 'Urf shahih adalah kebiasaan
yang berlaku dalam masyarakat, diterima secara luas, serta tidak
bertentangan dengan syariat Islam, norma kesusilaan, dan kemaslahatan
umum. Sebaliknya, ‘urf fasid merupakan kebiasaan yang meskipun
berkembang dan diterima dalam masyarakat, tetapi bertentangan dengan
ketentuan agama, hukum, atau nilai-nilai moral yang berlaku. Klasifikasi
ini menjadi penting dalam penelitian karena digunakan untuk menilai
apakah praktik pemberian mahar oleh perempuan kepada laki-laki dalam

tradisi Ampa Co’i Ndai termasuk adat yang dapat diterima atau justru

7 Imron Rosyadi, "Kedudukan al-'Adah wa al-'Urf dalam Bangunan Hukum Islam,"
Suhuf, Vol. 17, No. 1 (2005): 1-8.

18 M. Hasbi Umar, "Urgensi 'Urf dalam Istinbath Hukum Islam," Jurnal Al-Fikra, Vol.
16, No. 1 (2017): 131-145.
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bertentangan dengan prinsip hukum Islam mengenai mahar.*®

Penentuan status suatu adat sebagai ‘urf shahih tidak dapat
dilakukan secara serta-merta, melainkan harus memenuhi sejumlah syarat
yang telah dirumuskan oleh para ulama. Di antara syarat tersebut adalah
tidak bertentangan dengan syariat Islam, tidak menimbulkan
kemudaratan, berlaku secara umum di masyarakat, telah berlangsung
dalam waktu yang lama, serta diterima oleh mayoritas anggota
masyarakat. Selain itu, adat tersebut tidak boleh bertentangan dengan
kesepakatan para pihak yang terlibat dalam suatu peristiwa hukum.
Apabila syarat-syarat tersebut terpenuhi, maka adat dapat dijadikan
sebagai pertimbangan hukum dalam menyelesaikan persoalan yang
muncul di tengah masyarakat.?°

Dalam konteks penelitian ini, syarat-syarat ‘urf digunakan sebagai
alat analisis untuk menilai validitas tradisi Ampa Co’i Ndai dalam
perspektif hukum Islam. Analisis dilakukan dengan melihat apakah
tradisi tersebut telah menjadi kebiasaan yang mengakar dalam
masyarakat suku Mbojo, diterima secara luas oleh masyarakat, serta
mengandung unsur kemaslahatan bagi pihak yang terlibat dalam
perkawinan. Selain itu, penelitian ini juga akan mengkaji apakah praktik

tersebut bertentangan dengan tujuan hukum mahar yang dalam hukum

1 Muhammad Ma'shum Zainy Al-Hasyimy, Sistematika Teori Hukum Islam (Qawa'id
Fighiyyah) (Jombang: Darul Hikmah, 2013), 83; Imron Rosyadi, "Kedudukan al-'Adah wa al-'Urf
dalam Bangunan Hukum Islam," 6.

20 Imron Rosyadi, "Kedudukan al-'Adah wa al-'Urf dalam Bangunan Hukum Islam,” 7;
Ahmad Fawaid, "Konsep Al-'Urf dalam Penetapan Hukum Islam," Al-Mazaahib, Vol. 8, No. 2
(2020): 155-170.
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Islam berfungsi sebagai bentuk penghormatan, perlindungan, dan
tanggung jawab laki-laki terhadap perempuan.?:

Teori 'urf juga memberikan ruang untuk memahami bahwa
hukum Islam tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga
mempertimbangkan realitas sosial yang berkembang dalam masyarakat.
Dalam praktiknya, banyak tradisi lokal yang tetap dipertahankan selama
tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar syariat. Oleh karena itu,
teori 'urf memungkinkan peneliti untuk menganalisis tradisi Ampa Co’i
Ndai secara lebih komprehensif, yaitu dengan memperhatikan aspek
normatif hukum Islam sekaligus realitas empiris yang hidup di tengah
masyarakat suku Mbojo.??

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis penelitian

Untuk menggali data terkait dengan tradsisi Ampa Co’i Ndai
dalam penelitian ini maka, jenis penelitian yang akan digunakan adalah
kualitatif. Menurut beberapa ahli bahwa sebuah penelitian di katakan
sebagai penelitian kulaitatif apabila memuat tentang konteks dan seting
alamiah dengan tujuan guna mendapatkan pengetahuan yang lebih
mendalam terkait dengan fenomena yang terjadi. Keterlibatan secara

langsung dan empris antara peneliti dengan subjek penelitian, dan data

2L Moh. Bahrudin, "Eksistensi 'Urf Sebagai Metode Istinbath Hukum Islam," Al-Istinbath:
Jurnal Hukum Islam, Vol. 5, No. 2 (2020): 233-248.

22 Nurhayati dan Ali Imran Sinaga, Figh dan Ushul Figh (Jakarta: Prenadamedia Group,
2018), 89-91; Ahmad Fawaid, "Konsep Al-'Urf dalam Penetapan Hukum Islam," 162.



17

yang di gali berkaitan dengan perilaku masyarakat. 2 Dengan
menggunakan pendekatan etnografi.

Etnografi merupakan bagian dari penelitian antropologi dengan
tujuan menggambar manusia dan kulturnya. Brinislaw Malinowski
mengatakan bahwa metode etnografi bertujuan untuk menggali
pandangan hidup orang atau komunitas yang menjadi subyek penelitian,
relasinya dengan kehidupan, serta cara mereka merealisasikan visi
kehidupan tersebut.?* Menurut james P. Spradley, etnografi bukan hanya
mempelajari suatu komusitas, yang menjadi subyek penelitian. 2°
karenanya dengan (field reseach) ?® penelitian lapangan mampu
memperoleh data yang lebih mendalam dan akurat terkait dengan adat
dan tradisi pernikahan yang terjadi di suku Mbojo.

2. Sifat penelitian

Dengan tujuan untuk mendapatkan data yang akurat mengenai
tradisi Ampa Co’i Ndai yang terjadi di suku Mbojo, maka peneliti akan
terjun langsung di lokasi penelitian. Penelitian ini bersifat deskriptif
karena bertujuan memberikan gambaran secara sistematis mengenai

tradisi Ampa Co’i Ndai pada masyarakat Suku Mbojo di Kabupaten Bima

2 Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Taklar, Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia,
2019) Halm.14-18

24 Brownislaw Malinowski, Argonauts of The Western Pacific: An Account of Native
Enter Prise and Adventure in The Archipelagoes of Melanesian New Quinea (London: routledge,
1999), 19.

25 James p. Spradley, The Ethnographic Interview (Fort Worth, Philadelphia, San Thiago:
Harcourt Brace Jovanovich College Publishers, 1979),3.

% Saefudin Azwar, Metode Penelitian, Cet. Ke-6 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2005),
Halm.21
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dan Kabupaten Dompu, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pendekatan ini
digunakan untuk memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan
pelaksanaan tradisi tersebut berdasarkan kondisi empiris yang ditemukan
selama penelitian.?’
Teknik Mengumpulkan Data

Peneliti memperoleh data terkait tradisi 4mpa Co’i Ndai yang
berada di kabupaten Dompu dan kabupaten Bima melalui beberapa
teknik pengumpulan data, teknik pertama melalui proses wawancara,
dalam hal ini peneliti akan berdialog dengan pihak-pihak yang dijadikan
sebagai narasumber, terdiri dari masyarakat suku Mbojo di kabupaten
Bima dan kabupaten Dompu, narasumber tersebut terlibat langsung
dengan tradisi Ampa Co’i Ndai. Teknik kedua melalui observasi yang
bertujuan untuk memperkuat data-data lainnya, dengan cara melakukan
pengamatan langsung terkait perilaku masyarakat. dan teknik ketiga
melalui dokumentasi yang dalam hal ini bertuan untuk memperkuat data
dengan bukti-bukti seperti sumber data tertulis misalnya buku, arsip,
gambar dokumen pribadi yang berkaitan dengan tradisi Ampa Co’i Ndai
di masyarakat suku Mbojo.
Keabsahan Data

Untuk memperoleh data yang valid terkait dengan tradisi Ampa
Co’i Ndai yang terjadi di suku Mbojo, maka dalam hal ini penulis

mencoba menggunakan keabsahan data. 1). Tekun dalam penelitian,

34-35.

27 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Cet. Ke-3 (Jakarta: Kencana, 2003), Halm,
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dikarenakan beberapa kendala seperti jarak antara peneliti dan lokasi
penelitian maka guna memperoleh data yang benar oleh karenanya disini
peneliti akan tekun dan meningkatkan ketelitian dalam memperoleh data
ketika wawancara dan observasi. 2). Referensi, supaya tulisan peneliti
lebih kredibel dan memiliki hasil yang baik maka dokumen wawancara
yang berupa rekaman yang dapat menjelaskan mengenai peristiwa terkait
dengan permasalahan yang di teliti oleh penulis bisa benar-benar valid
dan terpercaya.?® Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai praktik tradisi Ampa
Co’i Ndai yang berlangsung di Desa Mbuiju.
5. Metode Analisis Data
Analisis data merupakan cara dalam menyederhanakan data
dengan tujuan agar data atau informasi tersebut dapat di pahami dengan
mudah?® data tersebut merupakan seputar tradisi Ampa Co’i Ndai yang
ada di Desa Mbuju, kabupaten Dompu.
G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembaca memahami alur penelitian, tesis ini
disusun dalam lima bab yang saling berkaitan. Sistematika pembahasan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bab pertama dalam bab ini bagian pendahuluan yang memuat latar

belakang masalah sebagai dasar untuk menjelaskan konteks dan persoalan

2 Feny Rita Fiantikadkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (PT Global Ksekutif
Teknologi, 2022) Halm 182-185

2 Matthew B. Miles Dan A. Micahel Huberman, “Analisis Data Kuantitatif”’; Buku
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penelitian mengenai tradisi Ampa Co’i Ndai pada masyarakat Suku Mbojo.
Bab ini selanjutnya menguraikan rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, serta unsur-unsur pendukung lainnya sebagai landasan
pelaksanaan penelitian.

Bab kedua dalam penelitian ini Adalah kajian umum tentang mahar
dan tradisi Ampa Co’i Ndai didalam Masyarakat suku Mbojo, bagian kedua
ini penulis akan membahas atau menjelaskan tentang tradisi Ampa Co’i Ndai
yang terjadi di suku Mbojo. Dan sedikit menguraikan masalah dalam sebuah
pernikahan dan di kaitkan dengan adat yang terjadi di suku Mbojo khususnya
di Kabupaten Dompu dan Bima, provinsi NTB.

Bab ketiga akan dijelelaskan mengenai praktik pemberian mabhar,
Kemudian penulis akan menjelaskan tentang tatacara pelaksanaan tradisi
Ampa Co’i Ndai di desa Mbuju, serta perubahan dan keberlangsungannya
dalam kehidupan masyarakat hingga saat ini, dengan perhatian khusus
terhadap posisi perempuan dalam praktik tersebut.

Bab keempat merupakan bagian analisis yang membahas data dan
informasi hasil penelitian mengenai tradisi Ampa Co’i Ndai. Data tersebut
dianalisis menggunakan pendekatan sosiologis untuk memahami faktor-
faktor sosial yang melatarbelakangi praktik tersebut serta dinamika
pelaksanaannya dalam kehidupan masyarakat Suku Mbojo.

Bab kelima dalam bab ini akan menguraikan kesimpulan serta saran
kepada tulisan dari hasil penelitian penulis yang berkaitan dengan tradisi

Ampa Co’i Ndai disuku Mbojo, provinsi Nusa Tenggara Barat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemberian mahar oleh

perempuan kepada laki-laki dalam tradisi Ampa Co’i Ndai pada masyarakat

suku Mbojo di Kabupaten Dompu dan Kabupaten Bima, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut:

1.

Alasan Pemberian Mahar dalam Tradisi Ampa Co’i Ndai Dilakukan oleh
Perempuan karena adanya berbagai faktor sosial yang saling berkaitan,
yaitu faktor status sosial, tingkat pendidikan, kemampuan ekonomi, serta
kesepakatan antara kedua calon mempelai dan keluarga masing-masing.
Dalam banyak kasus, perempuan yang memiliki tingkat pendidikan lebih
tinggi, status sosial yang lebih baik, atau kondisi ekonomi yang lebih
mapan bersedia membantu bahkan menanggung sebagian atau seluruh
mahar yang akan diserahkan dalam akad nikah. Tradisi ini menjadi jalan
tengah bagi kedua keluarga untuk mewujudkan perkawinan ketika
kondisi finansial calon mempelai laki-laki belum memungkinkan untuk
memenuhi tuntutan mahar yang disesuaikan dengan kedudukan sosial
calon mempelai perempuan. Dalam perspektif teori habitus Pierre
Bourdieu, praktik 4Ampa Co’i Ndai merupakan hasil dari proses
internalisasi nilai dan kebiasaan yang telah berlangsung secara turun-
temurun dalam masyarakat suku Mbojo. Kebiasaan tersebut membentuk

cara pandang masyarakat bahwa Kketerlibatan perempuan dalam

124



125

penyediaan mahar bukanlah sesuatu yang menyimpang, melainkan
praktik yang wajar dan dapat diterima.

Proses Pemberian Mahar oleh Perempuan kepada Laki-Laki dalam
Tradisi Ampa Co’i Ndai dilakukan melalui musyawarah dan persetujuan
yang dicapai oleh kedua pihak sebelum akad nikah dilangsungkan.
Dalam praktiknya terdapat beberapa pola, yaitu mahar yang sepenuhnya
ditanggung oleh pihak laki-laki, mahar yang ditanggung secara bersama
oleh kedua calon mempelai, dan mahar yang seluruhnya berasal dari
pihak perempuan tetapi tetap diserahkan atas nama laki-laki pada saat
akad nikah. Pada praktik 4mpa Co’i Ndai, sumber dana mahar dapat
berasal dari pihak perempuan, namun secara formal laki-laki tetap
disebut sebagai pemberi mahar dalam proses ijab kabul sehingga tata
cara akad nikah tetap mengikuti ketentuan yang berlaku dalam hukum
Islam. Berdasarkan analisis menggunakan teori 'urf, tradisi Ampa Co’i
Ndai dapat dipahami sebagai adat yang hidup, diterima, dan dipraktikkan
secara luas oleh masyarakat suku Mbojo. Tradisi ini lahir dari kebutuhan
sosial masyarakat dan telah berlangsung dalam waktu yang cukup lama.
Meskipun secara normatif hukum Islam menempatkan laki-laki sebagai
pihak yang berkewajiban memberikan mahar kepada perempuan, praktik
Ampa Co’i Ndai tidak menghilangkan hak perempuan atas mahar
tersebut karena mahar tetap menjadi milik perempuan setelah akad nikah

berlangsung.
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B. Saran

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena berfokus pada
praktik Ampa Co’i Ndai dalam masyarakat Suku Mbojo di Kabupaten Dompu
dengan pendekatan hukum Islam dan teori praktik Pierre Bourdieu. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian
yang lebih luas melalui pendekatan antropologi hukum, sosiologi hukum,
studi gender, maupun ekonomi keluarga untuk memperoleh pemahaman yang
lebih komprehensif mengenai dinamika tradisi perkawinan masyarakat Mbojo.

Penelitian berikutnya juga dapat melakukan studi komparatif dengan
tradisi pemberian mahar atau pembayaran perkawinan di daerah lain, seperti
Sinamot pada masyarakat Batak Toba, Uang Jujuran pada masyarakat Banjar,
Bajapuik pada masyarakat Minangkabau Pariaman, Mayam pada masyarakat
Aceh, maupun Pisuke pada masyarakat Sasak. Perbandingan tersebut akan
memperkaya kajian mengenai hubungan antara adat, hukum Islam, dan

perubahan sosial dalam praktik perkawinan di Indonesia.
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